BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Mengimani Allah pertama dan terutama bukan hanya soal menyembah sujud
dan berdoa kepada-Nya tetapi sebuah praksis hidup. Praksis hidup yang memilih
untuk terlibat dengan aksi-aksi keberpihakkan terhadap mereka yang kurang
diperhatikan atau bahkan disepelekan. Praksis ini merupakan salah satu opsi dan
wujud iman atau beriman itu. “Iman tanpa perbuatan adalah mati,” demikian kata

St. Yakobus.

Opsi memihak dan membela mereka yang dilecehkan harkat dan
martabatnya, mereka yang cacat secara fisik maupun mental, mereka yang bisu dan
tuli, mereka yang berkeliaran di jalan-jalan kota dan kampung sebagai akibat dari
depresi, stres, kekerasan, pelecehan, penistaan, pembohongan, penipuan, dan

ketidaksetiaan.

Fenomena Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) dan penyandang cacat
adalah sebuah persoalan pribadi manusia yang kemudian bukan saja menjadi
persoalan keluarga dan pemerintah tetapi juga menjadi bagian dari persoalan Gereja
karena menyangkut harkat dan martabat manusia sebagai makhluk ciptaan
Tuhan.Kehadiran Gereja sebagai manifestasi dari kehadiran Allah yang berbelas
kasih dan bersolider dengan situasi kenyataan hidup umat-Nya secara khusus
mereka yang sakit. Opsi Allah dalam diri Putra-Nya adalah berpihak kepada mereka
yang sakit. Mereka adalah mutiara karena merekalah, Allah datang. Allah rela
menjelma menjadi manusia, la lahir, menderita dan wafat di kayu salib hina agar
manusia terentas dari lumpur kedurjanaan sampah kecacatan dan dosanya.

Kehadiran Allah hendaknya menjadi nyata dalam menyelamatkan manusia
khsusunya para ODGJ dan penyandang cacat. Situasi dan keadaan telah
menggambarkan mereka yang sakit secara khusus ini mendapatkan stigmatisasi dan
diskriminasi dari masyarakat. Oleh karena itu, sikap solidaritas dan belas kasih
Allah melalui kehadiran Kristus dalam Gereja hendaknya menampilkan diri sebagai

pembawa keselamatan bagi orang-orang yang berada dalam penderitaan. Sikap



solidaritas Gereja kepada orang sakit dan menderita mendapat titik terang dalam
refleksi biblis Luk. 10:25-37 yang boleh menjadi spirit dari Panti Rehabilitasi Santa
Dymphna Wairklau — Maumere.

Panti Rehabilitasi Santa Dymphna yang menampung dan merawat para
ODGJ dan Penyandang Cacat adalah bagian dari karya pastoral Gereja. Makna akan
keberadaan panti sebagai sebuah karya pastoral Gereja sungguh disadari telah hadir
sebagai pembawa keselamatan secara nyata untuk bertindak dalam melayani orang
sakit. Oleh karena itu, Gereja tidak bisa tinggal tenang dan berdiam diri saja bahkan
tidak menghiraukan mereka yang sakit dan membutuhkan pertolongan. Inisiatif
Gereja dengan mengambil peran dan tanggung jawab dalam karya pastoral terbukti
dengan mendirikan panti, menampung, merawat dan merehabilitasi kondisi fisik
serta mental mereka yang sakit. Hal ini adalah bentuk dari karya pastoral dan wujud
konkret dari iman itu. Gereja dan karya pastoralnya melalui eksistensi dari panti itu
sendiri sebenarnya menjadi gambaran dari seorang Samaria yang murah hati.
Gereja mesti peduli dan memberi perhatian serta tanggung jawabnya tanpa harus
menjadi seperti Imam dan Lewi yang meninggalkan dan melewati begitu saja
keadaan orang sakit dari seberang jalan. Maka itu, kehadiran panti dengan para
pendamping dan segala program kegiatan yang telah dirancang menunjukkan sikap
solidaritas, peduli dan perhatian Allah kepada umat-Nya. Kehadiran panti adalah
wujud cinta kasih dan solidaritas Allah yang nyata dalam diri pendamping,
pengasuh yang telah merawat orang sakit baik itu Iman dari biara Karmel, suster,
perawat, dokter, psikolog/psikiater. Mereka adalah para pendamping dan agen
pastoral yang mempunyai sikap solidaritas dan belas kasi serta peduli kepada
sesama dalam tugas dan pengabdian.

Dengan demikian, karya pendampingan pastoral adalah suatu sikap
solidaritas dan belas kasih Allah yang peduli kepada umat-Nya. Dalam proses
pendampingan, karya pastoral Gereja secara pasti membuat orang diberdayakan
untuk hidup dan menghidupkan serta memanusiakan manusia. Itu berarti, karya
pastoral dalam bentuk pendampingan di panti Rehabilitasi Santa Dymphna tidak
sekadar membawa orang keluar dari keterpurukan dan penderitaan hidup,tetapi
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya untuk memberdayakan diri dan

orang lain. Orang yang melayani dan mendampingi orang sakit (ODGJ dan
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penyandang cacat), menjadi lebih sadar dalam tugas dan karya pastoralnya di panti
untuk terus bertanggung jawab dengan membangun sikap solidaritas dan belas
kasih serta peduli kepada mereka yang sakit. Pengalaman kasih yang dialami oleh
mereka yang sakit dan kini telah sembuh menjadi spirit/motivasi dalam
kesadarannya dari hari ke hari untuk membangun sikap solidaritas kepada sesama

di sekitarnya.

5.2 SARAN

Kisah para disabilitas mental dan sakit jiwa sungguh amat memilukan. Cara
pandang yang tidak proposional, perlakuan yang diskriminatif dan tidak adil sering
mereka alami. Stigmatisasi sebagai pembawa aib dan manusia tidak berproduktif
masih terjadi. Mereka disebut “penyandang cacat” baik mental dan fisik. Sebuah
sebutan yang melecehkan, kendatipun mereka memiliki kemampuan yang berbeda
(different ability). Stigma dan cara pandang yang tidak proposional berdampak pada
perlakuan terhadap mereka. Para disablitas mental dan ODGJ dipisahkan bahkan
“dibuang” dari kehidupan kelompok tersendiri bahkan diperlakukan seperti

sampah.

Stigma sebagai pembawa aib dan manusia tak produktif berbuah tragis.
Mereka disembunyikan, dikurung, dipasung, diikat atau dirantai. Olok-olokan dan
tawaran sering dialamatkan kepada mereka. Ketika berpapasan, kadang kala
mereka dihindari bahkan diusir karena dianggap kotor atau berbahaya. Makanan,
pakaian, penginapan dan kesehatannya kurang diperhatikan. Bahkan martabatnya
sebagai manusia dilecehkan. Masih banyak litani “sampah” lainnya dialamatkan
terhadap mereka. Tebaran “sampah-sampah” yaitu pandangan, lebelisasi, perlakuan
diskriminatif dan tidak adil harus dialami. Akhirnya mereka terpinggirkan, lalu
menepi sendiri laksana tong sampah walau mereka ada di antara kita bahkan adalah
keluarga kita. Oleh karena itu, perhatian dan kepedulian Kkita sebagai keluarga,
sesama yang dekat dengan mereka (disabilitas mental dan sakit jiwa) adalah tugas
kita menghadirkan Allah yang mampu merindukan, menuntun dan merangkul serta

menyembuhkan mereka. Opsi Allah adalah keberpihakan terhadap mereka yang
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menderita. Kenyataan disabilitas atau kemampuan yang berbeda dari mereka bukan
menjadi alasan memandang rendah dan menyingkirkan mereka laksana sampah.

Mereka adalah para difabel (different ability) pasti bersinar laksana mutiara
dalam berbagai hal sebagai sebuah kehebatan, kebolehan, dan kemampuan yang
berbeda (different ability) bila mereka diperlakukan sama, dirangkul, diberdayakan
dan diberi ruang yang sama pula dalam kehidupan. Kelebihan dan kekurangan
mereka yang sakit adalah mutiara bagi Panti Santa Dymphna dan para agen pastoral
(pendamping) dalam karya pastoral Gereja. Gereja dan karya pastoralnya mesti
bersinar laksana mutiara dalam keberpihakkan serta bercahaya laksana permata
dalam pelayanan dan pendampingan.

Dalam keutuhan sebagai pribadi berharga, bermartabat dan berdaulat, para
disabilitas mental dan fisik dihargai dan diterima apa adanya dalam seluruh kerja
dan pelayanan. Kemanusiaannya yang beradab, citranya sebagai anak-anak Allah
dan hak-haknya sebagai warga negara dihormati dan dilayani apa pun situasi dan
kondisi fisik-mental mereka. Suasana suka duka dalam pelayanan oleh para medis
(dokter dan perawat), tenaga psikolog dan psikiater, karyawan/ti, dan pengasuh
sebagai pendamping yang ada bersama dengan mereka setiap hari. Para disabilitas
di Panti Rehabilitasi Santa Dymphna merupakan gambaran sebuah mutiara hati dan
jiwa yang senantiasa bersinar dalam memancarkan solidaritas kasih Allah yang
peduli dan penuh perhatian.

Para pendamping panti sebagai agen pastoral dalam melaksanakan karya
pastoral Gereja membangun sikap peduli di tengah masyarakat yang telah
memandang orang gila dan penyandang cacat mental sebagai “serakan sampah”.
Fenomena ini adalah sebuah kenyataan dari paradigma sebagian masyarakat atau
segelintir oknum yang melakukan perlakuan tak adil terhadap para disabilitas.
Anggapan dan tindakan negatif demikian dari sebagian masyarakat terhadap ODGJ
dan penyandang cacat, tentu tidak menghanguskan semangat solidaritas dan cinta
kasih Allah yang terwujud dari dedikasi pelayanan para pendamping di panti
rehabilitasi. Pengalaman pendampingan sebagai bentuk dari karya pastoral di panti
Santa Dymphna adalah merupakan sebuah karya pastoral Gereja yang membangun
sikap solidaritas bagi orang-orang kecil, sakit dan menderita. Ekspresi

keberpihakkan Gereja dan karya pastoralnya dinyatakan dalam kerja dan pelayanan
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para suster ClJ, para perawat, tenaga psikologi, dan karyawan/ti panti serta
pemerintah. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang bisa penulis rekomendasikan

antara lain:

5.2.1 Bagi Gereja dan Karya Pelayanan Pastoral

Gereja mesti bergiat mengatasi masalah Orang Dengan Gangguan Jiwa dan
Penyandang Cacat. Peran Gereja dan keterlibatannya dalam persoalan kemanusiaan
secara khusus dan teristimewa ODGJ dan Penyandang Cacat didalami dan
diimplementasikan dengan saksama. Gereja yang tidak terlibat dalam kompleksitas

manusia hanya akan menggali kubur bagi dirinya sendiri.

Persoalan ODGJ dan Penyandang Cacat adalah persoalan kemanusiaan
universal. Persoalan ini adalah juga merupakan persoalan Gereja. Karena ini
merupakan persoalan Gereja,maka itulah konteks fenomena berteologi dan konteks
berpastoralnya Gereja. Masalah ODGJ dan Penyandang Cacat merupakan medan
yang tampan untuk berteologi. Gereja perlu menghadirkan solidaritas Allah yang
murah hati dan penuh kasih secara nyata kepada orang-orang yang sakit dan
menderita.

Dalam hidup menggereja, pewartaan mengenai solidaritasan belas kasih
Allah kadang-kadang hanya menjadi penghias mimbar Sabda. Kotbah dan
renungan tentang hidup solider dengan orang miskin, menderita, ODGJ dan cacat
mental menjadi semacam dongeng pengantar tidur bagi umat yang katanya
beriman. Di titik ini kita menemukan bahwa ada jarak antara permainan kata-kata
biblis dengan aksi yang menyata dalam praksis. Apa yang menjadi bahan kotbah di
mimbar Sabda tidak diteruskan oleh umat beriman dalam kehidupan nyata tetapi
berhenti di pintu Gereja. Kotbah tentang perhatian terhadap orang-orang
terpinggirkan dalam kehidupan sosial di mimbar Sabda menjadi semacam suara
sumbang. Hasilnya bahwa masalah kemanusiaan ini tetap menjadi masalah klasik.
Maka itu, suara dan sikap praksis dari solidaritas Gereja yang hadir sebagai Allah
dan Tuhan yang mengasihi sesama mesti menjadi spirit bagi siapa saja yang

kemudian peduli untuk melayani dan membantu mereka yang sakit.

138



Apapun tantangan Gereja dalam karya pastoralnya, Gereja tidak boleh tinggal
diam terhadap persoalan seperti ODGJ dan Penyandang Cacat. Sikap diam tanpa
peduli dari Gereja terhadap persoalan ODGJ dan Penyandang Cacat, akhirnya
membuktikan Gereja yang berkarya tanpa dan tidak sesuai dengan amanat Yesus
Kristus. Amanat atau pesan Yesus Kristus sebagai Tuhan yang diimani dan hadir
nyata dalam sejarah keselamatan manusia menuntut Gereja dan karya pastoralnya
untuk bertanggung jawab dengan imannya dalam karya dan tugas pelayanannya
secara khusus bagi mereak yang sakit. Solidaritas Allah dengan manusia melalui
kehadiran Putra-Nya di dunia adalah bentuk cinta kasih dan kepedulian yang nyata
dalam sejarah keselamatan umat manusia.

Gambaran tentang solidaritas sebagai bentuk kepedulian dan belas kasih
Allah kepada umat-Nya dalam perikop Injil Lukas 10:25-37 tentang perumpamaan
Orang Samaria Yang Murah Hati adalah arti dari kehadiran umat atau gereja dalam
karya pastoral yang mau mengorbankan waktu dan tenaga serta peluang untuk
melayani orang sakit.Gereja melalui para agen pastoral sepantasnya memperhatikan
secara serius keseimbangan antara pelayanan rohani dan pelayanan karitatif. Para
agen pastoral tidak hanya memperhatikan upacara liturgis dan sakramental seperti
kaum Imam dan orang Lewi dalam kisah Injil Lukas 10:25-37, tetapi juga memberi
perhatian kepada pelayanan sosial Karitatif seperti yang sudah dan sedang dilakukan

oleh panti Santa Dymphna.

5.2.2 Bagi Keluarga

Keluarga menjadi orang yang sangat penting dalam proses pemulihan Orang
Dengan Gangguan Jiwa dan Disabilitas Mental. Dalam kehidupan sehari-hari di
komunitas Panti Santa Dymphna, peran keluarga untuk turut terlibat dengan
mendukung kegiatan pendampingan demi penyembuhan para pasien sangatlah

bermanfaat.?°°

Dukungan bagi proses pembangunan dan pelayanan pastoral terhadap para

penyandang cacat dan ODGJ di panti Santa Dymphna sesungguhnya memerlukan

29 Jama, Fatma Suhermi. “Dukungan Keluarga dalam Proses Pemulihan Orang dengan Gangguan
Jiwa (ODGJ)”. Jurnal Forikes Penelitian Kesehatan, Vol. 10, No. 2, Maret 2019.
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kontribusi dari keluarga. Adapun bentuk dari dukungan berupa materi dan spiritual
yang tidak bisa disangkal oleh keluarga demi sebuah keterlibatan atau ambil bagian

dalam pelayanan pastoral.

Untuk lebih pasti, maka kesepakatan dengan mengadakan kontribusi dari
keluarga mesti dan perlu dibangun. Pembangunan kesepakatan ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa tanggung jawab dan pelayanan yang adil dan proposional
terhadap para penyandang cacat dan ODGJ adalah tanggung jawab bersama bukan
hanya panti. Keluarga khususnya orang tua dan sanak saudara bukan menjadi
penonton dalam pelayanan pemberdayaan dan rehabilitasi penyandang cacat dan
ODGJ. Tetapi mereka mesti menjadi penjamin, kontributor utama apa lagi para
disabilitas tersebut adalah keluarga dan anaknya sendiri. Dengan penjaringan
kemitraan ini, keluarga makin sadar bahkan bila perlu seluruh masyarakat memiliki
pemahaman yang proporsional dan perlakuan yang adil terhadap para penyandang

cacat dan sakit jiwa.

5.2.3 Bagi Pemerintah

Perhatian kepada ODGJ dan Penyandang Cacat harus menjadi sebuah
gerakan sosial seluruh elemen masyarakat. Pemerintah wajib mengambil bagian
dalam pembebasan ODGJ dan Penyandang Cacat. Kewajiban negara melalui
pemerintah untuk terus memelihara, memperhatikan dan mengusahakan proses
penyembuhan entah secara fisik maupun psikologis (jiwa dan mental). Pemerintah
perlu melaksanakan penyadaran (mindset) kepada keluarga ODGJ dan Penyandang
Cacat tentang perlakuan yang layak bagi mereka. Presentase ODGJ dan
Penyandang Cacat begitu besar seharusnya membuat para anggota legislatif perlu
memikirkan sebuah Perda untuk menangani ODGJ dan Penyandang Cacat. Dengan

demikian Negara turut mengambil bagian dalam mensejahterakan masyarakatnya.
5.2.4 Bagi Panti Rehabilitasi Santa Dymphna

Sumbangan positif dari sebuah kehadiran Panti Rehabilitasi Santa Dymphna,
Yayasan Bina Daya Santo Vinsensius Cabang Sikka dan Flores pada umumnya dan

secara khusus bagi bentuk dari karya pastoral Gereja tidak bisa dipungkiri. Berkat
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Penyelenggaraan Ilahi “Divine Providence” cinta dan belas kasih Tuhan tertuang
lewat sikap solidaritas yang sungguh diaktualisasikan dan diekspresikan dalam
karya pelayanan dan pendampingan para suster pengikut Yesus (C1J). Cinta dan
belas kasih Tuhan sungguh dirasakan oleh para Penyandang Cacat dan ODGJ, di
mana dengan hadirnya komunitas atau panti rehabilitasi ini, pemimpin,
pembina/pendamping, dan para pekerja/pengasuh sungguh berusaha dan berupaya
menjadikan panti sebagai penginapan atau rumah belas kasih dan solidaritas Allah
kepada orang sakit. Inilah bentuk atau model strategi karya pastoral pendampingan
yang tidak terlpas dari model perealisasian visi-misi Yesus Kristus di tengah

dunia.?®!

Ada semacam evaluasi kritis dimaksudkan agar kualitas pelayanan pastoral
bagi para penyadang cacat dan sakit jiwa membutuhkan kasih dan perhatian yang
terus dan perlu diringkatkan. Adanya evaluasi, secara kepastian pula pelayanan
panti dari waktu ke waktu semakin baik dan memenuhi harapan sesuai dengan visi
dan misi lembaga.

Dari proses karya pastoral Gereja dalam bentuk pendampingan, sering
ditemukan kendala-kendalayang terjadi yang kemudian menghambat proses
pelayanan dari karya pastoral di panti rehabilitasi. Hambatan itu bisa datang dari
luar lembaga/panti tetapi juga bisa datang dari dalam panti itu sendiri. Misalnya;
kehadiran “pengasuh” yang jumlahnya tidak sebanding mengakibatkan
penanganan klien menjadi tidak fokus. “Donatur”di mana eksistensi panti
rehabilitasi Santa Dymphna tidak terlepas dari bantuan materi berupa finansial
sehingga dengan uang/finansial tersebut pemimpin dan pembina panti boleh dan
bisa membangun sarana dan fasilitas untuk karya pelayanan pastoral.
“Ketersediaan Sarana dan Fasilitas” masih sungguh terbatas antara lain kursi, meja
makan, lemari pakaian.

Selain ada kendala, hadir pula tantangan untuk memiliki pendidikan dan
keterampilan bagi pengasuh dan penggunaan sarana dan tenaga medis. Hal lain

yang tidak kalah penting dalam menghadapi tantangan ialah kemandirian panti.

1Ferdinandus Tay, Panti Santa Dymphna Wairklau Sebagai Model Perealisasian Kabar Gembira
Kerajaan Allah di Tengah Dunia, (ms), (Sekolah Tinggi Filsafat Katolik, Ledalero-Maumere, 2009),
him. 90.
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Panti dan kehadirannya diharapkan bisa melihat peluang untuk meningkatkan
jejaring atau kemitraan sehingga visi dan misi panti bisa dicapai. Misalnya;
peningkatan kemitraan/networking (individual dan lembaga Pemerintah, Biara,
NGO dan Gereja), peningkatan kemandirian panti, kepemimpinan, serta perlu
adanya dukungan yang kuat dari Kongregasi para suster pengikut Yesus (Cl1J).

5.2.5 Bagi Para Korban/Pasien ODGJ

Ada berbagai jenis kegiatan pastoral sebagai bentuk atau model strategi
pendampingan yang dibuat dan dipraktekkan untuk kesejahteraan korban atau
pasien penyandang cacat dan ODGJ. Mayoritas pasien di panti ialah perempuan dan
kehadiran panti sungguh memberdayakan mereka untuk bisa berkarya demi masa
depan. Ada karya tangan dan peningkatan keterampilan seperti merenda,
menyulam, memasak, menjahit dan memelihara ternak. Kegiatan pelayanan rohani,
pelayanan kesehatan fisik dan psikis untuk proses penyembuhan juga diterapkan

dalam kegiatan pendampingan dan pembinaan di panti.

Relasi kekeluargaan dan kebersamaan yang terjalin berdasarkan semangat
cinta kasih sangat membantu proses penyembuhan seorang klien. Kehadiran dan
kebersamaan dengan klien yang lain bersama dengan pembina dan pengasuh dapat
juga memberikan suatu keyakinan pada pasien bahwa mereka tidak dikucilkan dan
dijauhkan. Mereka bahkan bisa merasa diterima dan dihargai. Karena itu
memberikan ruang dan waktu serta kesempatan dalam suasana kebersamaan penuh
cinta kasih kepada klien atau pasien merupakan salah satu strategi penyembuhan

dalam karya pastoral.

5.2.6 Bagi Masyarakat dan Media Masa

Masyarakat merupakan salah satu komponen dan unsur yang tidak kalah
penting memberikan dukungan bagi pembangunan dan karya pelayanan pastoral
terhadap para ODGJ penyandang cacat di panti. Kontribusi dari masyarakat berupa
materi maupun spiritual tidak bisa disangkal. Masyarakat juga mengambil bagian

dalam proses karya pastoral.
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Masyarakat bukan menjadi penonton dalam pemberdayaan dan rehabilitasi
para ODGJ dan penyandang cacat. Tetapi mereka mestinya menjadi kontributor
utama. Masyarakat diharapkan perlahan-lahan mengalami perubahan dalam cara
pandang dan perilaku yang tidak adil terhadap para ODGJ dan penyandang cacat.
Mereka bukan lagi distigmatisasi sebagai kelompok pembawa aib dan manusia
kelas dua karena ketidaknormalan fisik dan mentalnya. Mereka adalah manusia
yang memiliki kemampuan berbeda dan perlu diberdayakan dan diperlakukan

secara adil karena mereka memiliki kesamaan hak dan martabat sebagai manusia.

5.2.7 Bagi Lembaga Formasi Calon Imam

Berteologi apalagi berpastoral selalu menuntut konteks tertentu. Tidak ada
teologi tanpa konteks, maka ada pula berpastoral tanpa konteks. Teologi
kontekstual menjadikan konteks lokal sebagai medan berteologi. Konteks berkaitan
erat dengan medan perjuangan manusia di dunia. Berteologi dan berpastoral

menuntut Gereja untuk selalu menjadi bagian dari kehidupan manusia.

Para calon imam yang mengambil studi filsafat dan teologi diharapkan dapat
atau mampu mengambil makna dari dunia pendidikan atau studi yang dihayatinya
selama di bangku perkuliahan baik itu di kampus maupun di seminari dan
biara/konven lainnya. Para calon imam yang sekaligus menyandang status
mahasiswa mampu melihat medan pastoral yang tampan dan atau pun tidak tampan,
yang menarik atau tidak menarik, yang menantang atau tidak menantang sebagai
sebuah panggilan Gereja yang menuntut keterlibatan dalam karya pastoral.

Para calon imam yang sedang mengenyam pendidikan filsafat dan teologi
diharapkan ketika ditahbiskan menjadi imam yang melayani umat akan mengambil
tugas di dalam dan di luar mimbar atau altar Gereja sebagai agen pastoral. Dengan
pengertian demikian maka Gereja melalui para agen pastoral tidak hanya
memperhatikan upacara liturgis dan sakramental tetapi pelayanan sosial karitatif.
Tepat seruan kritis seorang imam dan Teolog sekaligus menjadi dosen STFK dari
Serikat Sabda Allah RP. John Prior, SVD:

Kenyataannya, banyak orang yang kini aktif dalam LSM akar rumput tidak

lagi aktif dalam kehidupan paroki. Paroki tinggal diam seribu bahasa terhadap apa
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yang penting dalam kehidupan dan perjuangan mereka akan keadilan sosial. Jika
upacara-upacara liturgis serta ziarah dan perarakan keagamaan terlepas dari
keprihatinan kemanusiaan, maka agama yang demikian akan sealiran dengan
agama kenisah dan kaum farisi.

Agama yang demikian hanya akan membuahkan konsep pada kalangan LSM
pemerhati akar rumput,bahwa Allah yang diwartakan adalah allah yang
bersekongkol dengan korupsi, kemunafikan, diskriminasi, seksisme, atau kekerasan
dalam rumah tangga.?®? Apa yang dikritisi oleh John M. Prior menjadi fakta tak
terbantah tentang model karya pastoral saat ini yang terlalu fokus terhadap program
pelayanan liturgis-sakramental dan mengabaikan pelayanan sosial yang dilandasi
cinta kasih Kristiani. Oleh karena itu, umat membutuhkan para mahasiswa yang
adalah para calon imam dan akan menjadi imam ke depannya di mana mampu
(ability) mengurusi kebutuhan-kebutuhan dari karya pastoral mulai dari sebuah
komunitas umat basis atau jemaat dan sekaligus menjadi pewarta yang memiliki

semangat profetis.

292John M. Prior, Menjebol Jeruji Prasangka — Membaca Alkitab dengan Jiwa (Maumere: Ledalero,
2010), him. 47.
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